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HUBUNGAN ANTARA PENERIMAAN DIRI DENGAN HARGA

DIRI DALAM MENENTUKAN MAHAR
PADA MASYARAKAT ACEH

Anawati Purba
Salamiah

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara penerimaan
diri dengan harga diri, dimana sebagai subjek dalam penelitian ini adalah
para ibu yang berada di Meunasah Krueng Kecamatan Ingin Jaya, Aceh
Besar sebanyak 40 ibu.

Berdasarkan kajian teoritis yang ada dalam Bab II, maka diajukan
hipotesis penelitian yang berbunyi: ada hubungan positif antara
Penerimaan diri dengan harga diri, dimana sebagai subjek dalam
penelitian ini adalah para Ibu di Meunasah Krueng kecamatan Ingin Jaya.
Artinya semakin positif penerimaan diri, maka semakin tinggi harga diri.
Sebaliknya semakin negatif penerimaan diri, maka semakin rendah harga
diri.

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Korelasi Product Moment, dimana setelah data-data dianalisis, maka
diperoleh hasil-hasil sebagai berikut: 1). Terdapat hubungan positif yang
signifikan antara penerimaan diri dengan harga diri. Hasil ini dibuktikan
dengan koefisien korelasi 1, = 0,788 ; sig < 0,050. Artinya semakin
positif penerimaan diri, maka harga diri semakin tinggi, sebaliknya
semakin negatif penerimaan diri, maka harga diri semakin rendah..
Berdasarkan hasil penelitian ini maka hipotesis yang telah diajukan,
dinyatakan diterima. 2). Penerimaan diri memberikan pengaruh sebesar
62,00% terhadap harga diri. Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui
bahwa masih terdapat 38,00% peran dari faktor lain terhadap harga diri,
dimana faktor lain tersebut dalam penelitian ini tidak dilihat, diantaranya
adalah Sosial ekonomi, Pendidikan, Kemampuan perorangan. Secara
umum subjek penelitian ini, yakni para ibu yang berada di meunasah
krueng memiliki penerimaan diri yang positif dan memiliki harga diri
yang sangat tinggi.

Kata Kunci: Penerimaan diri dan Harga diri.
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PENDAHULUAN

Di Indonesia, semua
masyarakatnya memiliki tradisi. Tradisi
dianggap sama dengan adat istiadat.
Ada juga yang menganggap sebagai

kebudayaan.akan tetapi tradisi bukanlah
kebudayaan. Karena kebudayaan itu
bermakna lebih luas dan umum
sedangkan tradisi/adat istiadat
bermakna lebih khusus, tradisi/adat
istiadat juga diartikan sebagai kebiasaan
turun temurun (Nursyam, 2007).
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Masyarakat Aceh merupakan
salah satu bagian Negara Indonesia
dimana memiliki tradisi/adat istiadat
yang juga diturunkan secara turun
temurun. Di dalam adat istiadat
masyarakat Aceh terutama pada adat
pernikahan, jika seorang anak wanita
akan  dinikahkan maka sebelum
melangsungkan pernikahan ada
beberapa tahap yang harus dilalui.
Tahap pertama adalah datangnya pihak
keluarga pria untuk saling mengenal
kedua belah pihak, tahap selanjutnya
adalah hal yang penting dibicarakan dan
menyangkut munculnya adat yaitu saat
penentuan mahar,(Wagito, 2011 ).

Menurut Larasati (2011) Dalam
proses penentuan mahar masyarakat
Aceh untuk menuju suatu hubungan
pernikahan, maka terlebih dahulu harus
dipenuhi syarat dan ketentuan dalam
suatu pernikahan yaitu tercapainya
dalam  pemberian mahar. Dalam
penentuan mahar keluarga perempuan
sangat berperan aktif dalam
pengambilan keputusan dimana dalam
suatu keputusan harus melalui keluarga.

Menurut Slamet, (2004) Kata
mahar berasal dari bahasa Arab yang
secara syara’ artinya adalah pemberian
wajib dari pihak mempelai lelaki
kepada mempelai wanita sebagai
pembayaran pernikahan.Bentuk mahar
tersebut dapat berupa apapun baik harta
benda (emas, rumah, perhiasan), Al-
Quran, alat shalat, bahkan keislaman
seorang lelaki yang sebelumnya kafir.

Penjabaran di atas menunjukkan
bahwa pada dasarnya mahar merupakan
salah satu syari’at dalam agama Islam.
Namun pada perkembangannya (salah
satunya karena mayoritas penduduk
Indonesia adalah Muslim), syari’at ini
lama-kelamaan menjadi adat dalam
pernikahan di hampir seluruh daerah di
Indonesia, menurut Larasati, 2011)

Selanjutnya menurut Larasati,
(2011) Salah satu yang terpenting dalam
penyelenggaraan  pemberian  mahar
untuk  sebuah  pernikahan  pada
masyarakat aceh adalah adanya mas
kawin. Mas kawin identik dengan
pengikat dari pihak laki-laki pada
pengantin  perempuan yang akan
menjadi istrinya. Hukum islam tidak
memberikan batasan tentang sedikit
banyaknya jumlah mas kawin, karena
yang terpenting adalah penerimaan istri
akan pemberian suaminya.

Menurut Larasati (2011)
Pemberian mahar yang berlaku pada
saat sekarang ini di Aceh berkisar 15
sampai 50 mayam. Nilai mahar di Aceh
merupakan nilai tertinggi kedua di
Indonesia setelah Sulawesi. Mahar di
Aceh dinisbatkan pada emas yang
diukur dalam satuan mayam. Dimana
satu mayam emas setara dengan 3,3
gram emas. Untuk ukuran saat ini, harga
satu mayam emas nilainya lebih dari
satu juta rupiah. Dengan harga satu
mayam emas nilainya lebih dari satu
juta rupiah dikalikan dengan 30 sampai
50 merupakan jumlah nilai yang
fantastis dalam suatu pernikahan karena
bisa mencapai puluhan dan ratusan juta
rupiah dan ini  belum termasuk
hantarannya seperti tas, baju, sepatu,
makanan, kosmetika dan sebagainya.

Menurut Larasati (2011) Bagi
perempuan Aceh mahar merupakan
sebuah harga diri. Nilai mahar di Aceh
merupakan simbol kehormatan dan
gengsi  keluarga baik dari pihak
perempuan dan pihak laki-laki. Bagi
pihak perempuan, tingginya nilai mahar
menunjukkan kedudukan sosial
keluarga perempuan tersebut. Nilai
mahar yang menjadi standar adat Aceh
bagi seorang perempuan adalah sepuluh
mayam emas. Dan bagi pihak lelaki
yang  berniat menikahi  seorang
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perempuan, memenuhi nilai mahar yang
telah ditetapkan oleh keluarga si
perempuan merupakan suatu simbol
kehormatan pula.

Bila nilai mahar seorang
perempuan di Aceh kurang dari sepuluh
mayam emas, hampir dipastikan bahwa
si perempuan berasal dari kalangan
status sosial yang dapat dikatakan amat
rendah. Nilai mahar ini dapat berubah
disesuaikan dengan status  sosial
keluarga perempuan dimana nilai mahar
ini ditentukan oleh pihak keluarga
perempuan tersebut. Tingkat pendidikan
yang dienyam, kemampuan ekonomi,
keturunan kebangsawanan, dan
kecantikan paras menjadi variabel
berubahnya nilai mahar si perempuan.
Makin tinggi tingkatan variabel yang
disebutkan di atas yang dimiliki oleh
seorang perempuan, maka akan semakin
tinggi nilai mahar yang ditetapkan oleh
keluarganya, (Larasati, 2011).

Dalam menentukan mahar pada
masyarakat Aceh dapat mempengaruhi
harga diri yang tinggi pada orang tua
pihak perempuan. Seperti menurut
Coopersmith  (1967), Harga diri
merupakan evaluasi yang dibuat oleh
individu  mengenai  hal-hal  yang
berkaitan degan  dirinya yang
dieksprsikan dalam bentuk sikap setuju
dimana individu meyakini dirinya
sebagai individu yang mampu, penting
dan berharga.

Selanjutnya  Bascovich dan
Tomako (dalam  Clames, 1995)
menyatakan bahwa orang awam
cenderung mengartikan harga diri
sebagai merupakan evaluasi batasan
mengenai  seberapa jauh individu
memberikan penghargaan penilaian,
persetujuan atas dirinya sendiri serta
beberapa jauh individu menyukai
dirinya sendiri.

Harga diri mengandung arti
penilaian individu terhadap dirinya yang
diungkapkan dalam sikap-sikap positif
dan negatif.Pada pikiran orang tua,
menentukan mahar itu berarti dapat
mempengaruhi penilaian dirinya secara
positif, Menurut Tambunan (2001).

Harga diri dan penerimaan diri
memiliki  hubungan satu sama lain
dimana dapat terlihat dari fenomena
dalam  menentukan =~ mahar  dan
dinyatakan menurut Rifqi (2012)
individu yang memiliki harga diri yang
tinggi akan menerima dan menghargai
dirinya sendiri apa adanya.

Selanjutnya menurut Coopersmith
(dalam Darul akhir) mendefinisikan
harga diri sebagai suatu penilaian yang
dilakukan oleh individu terhadap
dirinya sendiri. Penilaian tersebut
mencerminkan sikap penerimaan atau
penolakan diri dan  menunjukkan
seberapa jauh individu percaya bahwa
dirinya mampu, penting, berhasil, dan
berharga.

Begitu  juga di dalam
penerimaan  diri, menurut Maslow
dalam Hjelle dan Ziegler, 1992)
penerimaan diri merupakan sikap positif
terhadap dirinya sendiri, ia dapat
menerima keadaan dirinya secara
tenang, dengan segala kelebihan dan
kekurangannya. Mereka bebas dari rasa
bersalah, rasa malu, dan rasa rendah diri
karena keterbatasan diri serta kebebasan
dari kecemasan akan adanya penilaian
dari orang lain terhadap keadaan
dirinya.

Selanjutnya  Chaplin ~ (1999)
mengatakan penerimaan diri adalah
sikap yang pada dasarnya merasa puas
dengan diri sendiri, kualitas-kualitas
dan bakat-bakat sendiri, serta
pengetahuan-pengetahuan akan
keterbatasan-keterbatasan sendiri.
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Menurut Ryff (dalam Wilsa,
1997) berpendapat bahwa penerimaan
diri adalah suatu keadaan dimana
seseorang memiliki  sikap  positif
terhadap dirinya sendiri, mengakui dan
menerima berbagai aspek diri termasuk
kualitas baik dan buruk, dan merasa
positif dengan kehidupan yang telah
dijalani.

Berdasarkan = pendapat  dari
beberapa tokoh di atas penerimaan diri
merupakan sikap positif terhadap
dirinya  sendiri, dapat menerima
keadaan dirinya secara tenang dengan
segala kelebihan dan kekurangan yang
dimiliki, serta memiliki kesadaran dan
penerimaan penuh terhadap siapa dan
apa diri mereka, dapat menghargai diri
sendiri dan menghargai orang lain, serta
menerima keadaan emosionalnya tanpa
menganggu orang lain.

Dari latar belakang masalah
yang diuraikan di atas baik teori
maupun fenomena yang terjadi maka
bisa dikatakan  perempuan  Aceh
memiliki penerimaan diri yang positif
sehingga mempengaruhi harga diri
dalam menentukan seberapa besar
mahar yang pantas untuk anak
perempuannya, maka Ada Hubungan
Antara Penerimaan Diri dengan Harga
diri Dalam Menentukan Mahar Pada
Masyarakat Aceh.

TINJAUAN PUSTAKA
Mahar
Pengertian Mahar

Mahar adalah suatu benda
berharga, yg  dijadikan  sebagai
cinderamata dari pengantin lelaki
kepada pengantin wanita, dan mahar
adalah salah satu kewajiban yg mesti
ada dalam pernikahan, dan
menyebutkan mahar dalam akad nikah
tidaklah wajib, melainkan sunnah saja.
namun  keberadaannya  merupakan

kewajiban (Habib Munzir Al Musaw:
).

Maskawin atau Mahar ialah
pemberian sesuatu barang atau jasa dari
pengantin lelaki kepada pengantin
wanita. Sesuatu barang atau jasa
diterimakan ketika akan akad nikah atau
kadang sesudahnya. Hal ini terserah
persetujuan antara
keduanya.(http://tanbihun.com/fikih/me
ngupas-tentang-maskawinmahar-nikah/
)

Mahar berasal dari perkataan
arab didalam al-qur’an istilah mahar
disebut  dengan al-shadaq,  al-
saduqoh,al-nihlah, al-ajr, alfaridah dan
al-aqduh. Menurut istilah syara’ mahar
ialah suatu pemberian yang wajib
diberikan oleh suami kepada istri
dengan sebab pernikahan (Slamet
Abidin dan Aminuddin).

Macam-Macam Mahar
Maskawin atau Mahar terbagi
menjadi dua macam yaitu:

1. Mahar Musamma ialah, nilai
maskawin sesuai yang dikehendaki
(disebut) oleh wanita calon istrinya.
Yaitu nilai maskawin yang tidak
mengikuti kebiasaan orang tua dan
keluarga wanita calon pengantin
putri.

2. Mahar Mitali ialah, nilai maskawin
orang tua dan keluarga calon
pengantin
putri.(htip.//tanbihun.com/fikih/men
gupas-tentang-maskawinmahar
nikah/).

Masyarakat Aceh

1. Pengertian Masyarakat Aceh
Masyarakat atau Suku Aceh

adalah salah satu suku bagian Negara

Indonesia yang  bertindak sebagai

penganut Islam yang fanatik, dan sudah

sering dikatakan banyak orang. Begitu
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fanatiknya mereka (masyarakat aceh),
sehingga Islam dijadikan sebagai salah
satu jati diri mereka “ Tetapi masih
belum banyak orang yang tau bahwa
orang-orang Aceh pada masa lalu,
bahkan sampai dengan masa sekarang,
bahkan  mungkin  sampai = masa
mendatang, masih sangat terikat dengan
pola  kehidupan adat dan adat
istiadatnya, terutama dalam daur hidup
keseharian. ( Muhammad, 2004 ).

Aceh  adalah  salah  satu
sukubangsa asal 1) di Provinsi Nangroe
Aceh Darussalam. Di sana mereka
tersebar di Kabupaten: Aceh Besar,
Pidie, Aceh Utara, sebagian Aceh
Timur, sebagian Aceh Barat, sebagian
Aceh Selatan, Kota Banda Aceh, dan
Kota Sabang. Mereka menyebut dirinya
“Ureueng Aceh” yang berarti “Orang
Aceh”.Sebagaimana masyarakat suku
bangsa lainnya di Indonesia, masyarakat
Aceh juga menumbuh kembangkan
berbagai  tradisi sebagai  symbol
jatidirinya.
(http.//acehpedia.org/Tradisi_perkawin
an_di_Aceh).

Berdasarkan dari hasil
kesimpulan diatas bahwa masyarakat
Aceh adalah masyarakat yang masih
sangat terikat dengan pola kehidupan
adat istiadatnya dalam kehidupan
keseharian dan adat ini menjadi simbol
sebagai jati diri masyarakat Aceh.

2. Tahap-tahap yang harus dilewati
sebelum pernikahan pada
masyarakat Aceh

a. Tahapan melamar (ba ranup )

Ba Ranup merupakan suatu
tradisi turun temurun yang tidak asing
lagi dilakukan dimana pun oleh
masyarakat Aceh, saat seorang pria
melamar seorang perempuan. Untuk
mencarikan jodoh bagi anak lelaki yang
sudah dianggap dewasa maka pihak

keluarga akan mengirim seorang yang
dirasa bijak dalam berbicara (disebut
theulangke) untuk mengurusi
perjodohan ini. Jika theulangke telah
mendapatkan gadis yang dimaksud
maka terlebih dahulu dia akan meninjau
status sang gadis. Jika belum ada yang
punya, maka dia akan menyampaikan
maksud melamar gadis itu.

Pada hari yang telah disepakati
datanglah rombongan orang-orang yang
dituakan dari pihak pria ke rumah
orangtua gadis dengan membawa sirih
sebagai penguat ikatan berikut isinya
(ranub kong haba). Setelah acara
lamaran selesai, pthak pria akan mohon
pamit untuk pulang dan keluarga pihak
wanita ~ meminta waktu untuk
bermusyawarah dengan anak gadisnya
mengenai diterima-tidaknya lamaran
tersebut.

Untuk mencarikan jodoh bagi
anak lelaki yang sudah dianggap
dewasa, maka pihak keluarga akan
mengirim seorang yang dirasa bijak
dalam berbicara (disebut theulangke)
untuk mengurusi perjodohan ini. Jika
theulangke telah mendapatkan gadis
yang dimaksud, maka terlebih dahulu
dia akan meninjau status sang gadis.
Jika belum ada yang punya, maka dia
akan menyampaikan maksud melamar
gadis itu. Pada hari yang telah
disepakati, datanglah rombongan orang-
orang yang dituakan dari pihak pria ke
rumah orangtua gadis dengan membawa
sirth sebagai penguat ikatan berikut
isinya.

Setelah acara lamaran selesai,
pihak pria akan mohon pamit untuk
pulang dan keluarga pihak wanita
meminta waktu untuk bermusyawarah
dengan anak gadisnya mengenai
diterima-tidaknya lamaran tersebut. Bila
lamaran diterima, keluarga pihak pria
akan datang kembali untuk melakukan
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peukeong haba, yaitu membicarakan
kapan hari perkawinan akan
dilangsungkan, termasuk menetapkan
berapa besar uang mahar yang diterima
(disebut jeunamee) dan berapa banyak
tamu yang akan diundang.

b. Tahapan pertunangan ( Jakba Tanda

)

Pada acara ini pihak pria akan
mengantarkan berbagai makanan khas
daerah Aceh, buleukat kuneeng dengan
tumphou, aneka buah-buahan,
seperangkat  pakaian  wanita dan
perhiasan yang disesuaikan dengan
kemampuan keluarga pria. Namun bila
ikatan ini putus di tengah jalan yang
disebabkan oleh pihak pria yang
memutuskan maka tanda emas tersebut
akan dianggap hilang. Tetapi kalau
penyebabnya adalah pihak wanita maka
tanda emas tersebut harus dikembalikan
sebesar dua kali lipat.
(http://acehpedia.org/Tradisi_perkawin
an_di Aceh).

Harga Diri
1. Pengertian Harga Diri

Harga diri merupakan salah satu
aspek kepribadian seseorang yang
mempengaruhi cara orang tersebut
berprilaku dilingkungannya
(Coopersmith, 1967). Menurut Frey &
Carlock (1987) harga diri adalah positif,
negatif, netral dan ambigu yang
merupakan bagian dari konsep diri
tetapi bukan berarti mencintai diri
sendiri. Tambunan(2001) mengatakan
harga diri mengandung arti suatu
penilaian individu terhadap dirinya yang
diungkapkan dalam sikap-sikap positif
dan negatif. Branden(2001)
mendefinisikan harga diri adalah apa
yang saya pikirkan tentang diri saya
sendiri, bukanlah apa yang dirasakan
oleh orang lain tentang siapa saya
sebenarnya.

Rifqi (2012)  mengatakan
individu yang memiliki harga diri vang
tinggi akan menerima dan menghargai
dirinya sendiri apa adanya.

Coopersmith (1967)
mendefinisikan harga diri sebagai
evaluasi yang dibuat oleh individu
mengenai hal-hal yang berkaitan dengan
dirinya yang diekspresikan dalam
bentuk sikap setuju dan menunjukkan
tingkat dimana individu menyakini
dirinya sebagai individu yang mampu,
penting dan berharga. Menurut Deaux.
dkk (1993) mengatakan harga diri
merupakan evaluasi diri positif maupun
negatif. Bascovich dan Tomakn
(dalam Clames, 1995) menyatakan
bahwa  orang awam  cenderung
mengartikan  harga  diri  sebagai
merupakan evaluasi batasan mengenai
seberapa jauh individu memberikan
penghargaan penilaian, persetujuan atas
dirinya sendiri serta beberapa jauh
individu menyukai dirinya sendiri.

Dari uraian di atas dapat
disimpulkan bahwa harga diri adalah
penilaian individu terhadap  dirinya
baik positif maupun negatif dan
menunjukkan tingkat dimana individu
menyakini dirinya sebagai individu
yang mampu, penting dan berharga.
Selain itu, dapat dikatakan bahwa harga
diri adalah seberapa jauh individu
memberikan penghargaan, penilaian,
persetujuan atas dirinya sendiri serta
seberapa jauh individu menyukai
dirinya sendiri.

2. Proses Terbentuknya Harga Diri

Coopersmith (1967) mengatakan
bahwa kondisi rumah dan lingkungan
antar individu mempunyal pengaruh
yang sangat besar terhadap penilaian
diri yang merupakan dasar terbentuknya
harga diri. Selanjutnya Branden (1981)
mengatakan bahwa proses terbentuknya
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harga diri sudah mulai pada saat bayi
merasakan tepukan pertama yang
diterimanya dari orang yang menangani
proses kelahirannya, proses selanjutnya
harga diri dibentuk melalui perlakuan
yang diterima individu
dilingkungannya.  Misalnya  apakah
individu selalu diperhatikan dan dirawat
oleh orang tua atau merupakan
perlakuan lain yang berlawanan dengan
perlakuan tersebut.

Menurut Patricia dan Louis
(dalam Canals, 1995) harga diri
terbentuk sejak masa anak-anak
sehingga anak perlu membina hubungan
timbal balik yang penuh dengan cinta
kasih-sayang, saling memperhatikan,
jujur dan saling mendukung sehingga
akhirnya menciptakan suasana yang
sehat bagi pertumbuhan dirinya.
Hukuman-hukuman, perintah-perintah,
larangan-larangan dan  janji  akan
hukuman dapat menyebabkan anak
merasa tidak dihargai. Akibatnya dari
hilangnya rasa harga diri ialah perasaan
rendah diri, tidak berani bertindak,
cepat tersinggung, mudah marah dan
sebagainya.Demikian pula yang
dikemukakan Drajadjat (1975)
mengatakan bahwa harga diri terbentuk
sejak masa kanak-kanak, sehingga anak
perlu atau memerlukan rasa dihargai.

Berdasarkan uraian diatas dapat
dikatakan bahwa proses terbentuknya
harga diri bukan merupakan faktor
bawaan akan tetapi terbentuk sejak anak
dilahirkan ~dan  merupakan  hasil
interaksi individu dengan lingkungan
dimana individu berbeda.

3. Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Harga Diri

Menurut Coopersmith (1967)
faktor-faktor ~ yang  mempengaruhi
pembentukan harga diri adalah:
a. Kelas sosial

Kedudukan kelas sosial dapat dilihat
dari pekerjaan, pendapatan yang
lebih tinggi, dan tinggal dalam lokasi
rumah yang mewah akan dipandang
lebih sukses di mata masyarakat. Hal
i akan menyebabkan individu
dengan kelas sosial yang tinggi
menyakini bahwa diri mereka lebih
berharga dari pada orang lain.
Eastwood (1983) juga mengatakan
bahwa kita memiliki penilaian
terhadap diri sendiri yang sifatnya
temporal dan fluktuatatif. Harga diri
yang bersifat fluaktatif dan temporal
ini dipengaruhi oleh faktor-faktor
situasional ~ seperti  pendidikan,
pekerjaan, dan status sosial ekonomi.

. Orang Tua atau Keluarga

Harga diri orang tua memiliki
peranan dalam menentukan harga
diri anak-anaknya. Para orang tua
yang memiliki harga diri yang tinggi
umumnya lebih mencintai dan
memperhatikan anak-anaknya serta
lebih keras dalam menerapkan
norma-norma tingkah laku. Mereka
menuntut prestasi akademik yang
tinggi dari anak-anaknya dan lebih
toleran menghadapi  pelanggaran
yang dilakukan oleh anak-anaknya.
Sedangkan orang tua yang memiliki
harga diri yang rendah umumnya
tidak berharap banyak pada anak-
anak mereka, bersikap mendominasi
dan cenderung untuk menghukum
anak sehingga anak merasa rendah
harga dirinya.Tambunan(2001)
mengatakan bahwa keluarga
mempunyai  struktur sosial yang
penting karena interaksi antar
anggota keluarga terjadi disini.
Perilaku seseorang dalam keluarga
mempengaruhi  anggota keluarga
lainnya.Seseorang dapat merasakan
dirinya dicintai keluarganya yang
akhirnya dapat membantu dirinya
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untuk lebih dapat menghargai dirinya
sendiri. Dawis dkk,(1989)
mengatakan lingkungan keluarga
pertama kali terbentuknya harga diri.
Disinilah pola untuk berpikir dan
mendengar sebuah nasehat dari orang
tua.

c. Interaksi Sosial
Eastwood (1983) mengatakan harga
diri terbentuk dari interaksi kita
dengan  lingkungan.  Bagaimana
orang-orang disekitar kita menilai
perilaku dan semua hal yang ada
dalam diri kita yang kita menilai
perilaku diri kita yang mereka lihat
saat berinteraksi dengan orang-orang
tersebut akan terbentuknya harga
diri. Tergantung positif atau negatif
harga diri kita yang diberikan orang
tua.

d. Jenis kelamin
Pada jenis kelamin wanita lebih
cenderung pasif menghadapi sebuah
masalah pada pada dirinya yang
kurang bisa menghatasi kecuali
menghandalkan perasaan dan sangat
tergantung pada orang lain.

e. Faktor usia
Dengan bertambahnya usia, harga
diri juga mengalami perubahan
karena pada harga diri berpusat pada
kepuasaan dalam hubungan sosial
atau lingkungan dia tempat bekerja.

Menurut donnel (dalam Gerald,

1979) factor —faktor yang

mempengaruhi harga diri adalah:

a. Faktor Keluarga
Perhatian orang tua dan peningkatan
kesejahteraan anak sangat
mempengaruhi pembentukan harga
diri pada anak.

b. Lingkungan Sosial
Kehidupan seseorang dalam
hubungannya dengan teman-teman
bermainnya dan kelompok-kelompok
lainnya  ternyata juga  sangat

mempengaruhi pembentukan harg:
diri  seseorang pada lingkunga:
sosialnya tersebut.
c. Sekolah
Sekolah  berdampak kuat pad=
pembentukan harga diri.Keadaar.
yang terputus sejak masuk dar
tingkat sekolah dasar menuju sekolar
lanjutan yang lebih tinggi memiliki
akibat menurunnya harga diri.
Berdasarkan uraian diatas dapat
disimpulkan  bahwa  faktor yang
mempengaruhi pembentukan harga diri
adalah kelas sosial, orang tua atau
keluarga, interaksi sosial, agama, suku.
pengalaman-pengalaman hidupnya dan
jenis kelamin.Selain  itu  sosial
ekonomi,pendidikan kemampuan
perorangan dan juga faktor penerimaan
dan penolakan diri dari lingkungan
sosial,kepemimpinan dan popularitas,
keterbukaan dan kecemasan, ikut
berpengaruh dalam pertumbuhan dan
perkembangan harga diri.

Penerimaan Diri
1. Pengertian Penerimaan Diri
Penerimaan  dirt  merupakan
sikap positif terhadap dirinya sendiri, ia
dapat menerimakeadaan dirinya secara
tenang, dengan segala kelebihan dan
kekurangannya. Mereka bebas dari rasa
bersalah, rasa malu, dan rendah diri
karena keterbatasan diri serta kebebasan
dari kecemasan akan adanya penilaian
dari orang lain terhadap keadaandirinya
(Maslow dalam Hjelle dan Ziegler,
1992).Sedangkan menurut Perls (dalam
Schultz, 1991)  penerimaan  diri
berkaitan dengan orangyang sehat
secara  psikologis yang memiliki
kesadaran dan penerimaan penuh
terhadapsiapa dan apa diri mereka.Lain
lagi dengan pendapat dari Jahoda
(dalam Wilsa, 1997) yaitu penerimaan
dirimerupakan salah satu karakteristik
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dalam kesehatan mental seseorang.
Orang yangmemiliki kesehatan mental
yang bailk akan memperlihatkan
perasaan menghargai dirisendiri dan
menghargai orang lain.

Calhoun dan Acocella (1996)
mengatakan penerimaan diri  akan

membantu individu dalam
menyesuaikan diri sehingga sifat-sifat
dalam dirinya seimbang dan

terintegrasi.

Pendapat ini senada dengan
pernyataan Skinner (1998) yang
menyebutkan bahwa salah satu kriteria
utama bagi suatu kepribadian yang
terintegrasi baik adalah menerima diri
sendiri. Selanjutnya dijelaskan bahwa
menerima diri sendiri artinya
mempunyai harga diri, percaya kepada
kemampuan diri sendiri, mengenal dan
menerima batas-batas kemampuannya,
tidak terlalu kaku serta mengenal
perasaan-perasaan yang ada pada
dirinya.

Allport (dalam  Hjelle dan
Ziegler, 1992) menjelaskan bahwa
penerimaan diri merupakan sikap yang
positif, yang ketika individu menerima
diri sebagai seorang manusia. la dapat
menerima keadaan emosional nya
(depresi, marah, takut, cemas, dan lain-
lain) tanpa mengganggu orang lain.
Menurut Ryff (dalam Kail dan
Cavanaugh, 2000) penerimaan diri
sebagai  individu yang  memiliki
pandangan positif tentang dirinya,
mengakui dan menerima segi yang
berbeda dari dirinya sendiri. Chaplin
(1999) mengatakan penerimaan diri
adalah sikap yang pada dasarnya
merasapuas dengan diri  sendiri,
kualitas-kualitas dan bakat-bakat
sendiri, serta pengetahuan- pengetahuan
akan keterbatasan-keterbatasan sendiri.

Kemudian Ryff (dalam Wilsa,
1997) berpendapat bahwa penerimaan

diri adalah suatu keadaan dimana
seseorang memiliki  sikap  positif
terhadap dirinya sendiri, mengakui dan
menerima berbagai aspek diri termasuk
kualitas baik dan buruk, dan merasa
positif dengan kehidupan yang telah
dijalani.

Berdasarkan  pendapat  dari
beberapa tokoh diatas penerimaan diri
merupakan sikap positif  terhadap
dirinya  sendiri, dapat menerima
keadaan dirinya secara tenang dengan
segala kelebihan dan kekurangan yang
dimiliki, serta memiliki kesadaran dan
penerimaan penuh terhadap siapa dan
apa diri mereka, dapat menghargai diri
sendiri dan menghargai orang lain, serta
menerima  keadaan emosionalnya
(depresi, marah, takut, cemas, danlain-
lain) tanpa mengganggu orang lain.

2. Faktor-faktor yang
Mempengaruhi Penerimaan
Diri

Hurlock (1974) mengemukakan
tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi dalam penerimaan diri
adalah :

a. Adanya pemahaman tentang diri
sendiri. Hal ini timbul adanya

kesempatan seseorang untuk
mengenali kemampuan
danketidakmampuannya.  Individu

yang dapat memahami dirinya
sendiri tidak akan hanyatergantung
dari kemampuan intelektualnya saja,
tetapi juga pada kesempatannya
untuk penemuan diri sendiri,
maksudnya semakin orang dapat
memahami dirinya, maka emakin ia
dapat menerima dirinya.

b. Adanya hal yang realistik Hal ini
timbul jika individu menentukan
sendiri harapannya dengan
disesuaikan dengan pemahaman
dengan kemampuannya, dan bukan
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diarahkan oleh orang lain
dalammencapai tujuannya dengan
memiliki harapan yang realistik,
maka akan semakin
besar kesempatan tercapainya
harapan itu, dan hal ini akan
menimbulkan kepuasan diri
yangmerupakan hal penting dalam
penerimaan diri.

. Tidak adanya hambatan di dalam

lingkungan Walaupun seseorang
sudah  memiliki harapan yang
realistik, tetapi jika
lingkungandisekitarnya tidak

memberikan kesempatan atau bahkan
menghalangi, maka harapanindividu
tersebut akan sulit tercapai.

. Sikap-sikap anggota  masyarakat
yang menyenangkanTidak
menimbulkan  prasangka, karena
adanya penghargaan terhadap
kemampuan sosial orang lain dan
kesediaan individu mengikuti
kebiasaan lingkungan.

. Tidak adanya gangguan emosional
yang berat akan terciptanya individu
yang dapat bekerja sebaik mungkin
dan merasa bahagia.

. Pengaruh keberhasilan yang dialami,
baik secara kualitatif maupun
kuantitatif. Keberhasilan  yang
dialami  individu akan  dapat
menimbulkan  penerimaan  diri
dansebaliknya jika kegagalan yang

dialami  individu akan  dapat
mengakibatkan  adanya penolakan
diri.

. Identifikasi dengan orang yang
memiliki penyesuaian diri yang
baik Individu yang

mengidentifikasikan dengan individu
yang memiliki penyesuaian diri
yang baik akan dapat membangun
sikap-sikap yang positif terhadap diri
sendiri, dan bertingkah laku dengan
baik yang mnimbulkan penilaian diri

Intelektual Vol 6 No 1 Maret 2011

h.

ISSN : 1907 414X

yang baik dan penerimaandiri yang
baik

Adanya  perspektif diri  yang
luasYaitu memperhatikan pandangan
orang lain tentang diri perspektif
yang luas inidiperoleh melalui
pengalaman dan belajar. Dalam hal
ini usia dan tingkat
pendidikanmemegang peranan
penting bagi seseorang  untuk
mengembangkan perspektif dirinya.
Pola asuh dimasa kecil yang
baik Seorang anak yang diasuh
secara demokratis akan cenderung
berkembang sebagaiindividu yang
dapat menghargai dirinya sendiri.

. Konsep diri yang stabillndividu yang

tidak memiliki konsep diri yang
stabil, akan sulit menunjukkan pada
oranglain, siapa ia yang sebenarnya,
sebab ia sendiri ambivalen terhadap
dirinya.

Ada faktor lain yang dapat

menghambat penerimaan diri yaitu :
konsep diri yang negatif, kurang terbuka

dan  kurang

menyadari  perasaan-

perasaan yang seseungguhnya, kurang
adanya keyakinan terhadap diri sendiri,
merasa rendah diri (Ayahbunda, 1992).

Sedangkan menurut menurut
Sheerer (dalam Sutadipura, 1984)
menyebutkan faktor-faktor yang

menghambat penerimaan diri, antara
lain :

a.

b.
c.

3.

Sikap anggota masyarakat yang tidak
menyenangkan atau kurang terbuka.
Adanya hambatan dalam lingkungan.
Memiliki hambatan emosional yang
berat.

Selalu berfikir negatif tentang masa
depan.

Aspek-aspek Penerimaan Diri
Penerimaan diri memiliki

beberapa aspek, berikut aspek-aspek

38




7 414X

1 vang

yang
langan
pektif
1elalui
m hal
ingkat
ranan
untuk
nva.
vang
1asuh
erung
Vang
1.
yang
Vang
pada
mya,
adap

lapat
(VI
buka
aan-
rang
diri,
2).
urut
)84)
ang
tara

dak
a.

an.
ang

asa

iki
ek

Fakultas Psikologi Universitas Medan Area

ISSN : 1907 414X

penerimaan  diri, menurut beberapa
tokoh yaitu :
Menurut Sheerer (dalam

Sutadipura, 1984) menyebutkan aspek-

aspek penerimaan diri,yaitu :

a. Kepercayaan atas kemampuannya
untuk dapat menghadapi hidupnya.

b. Menganggap dirinya sederajat
dengan orang lain.

c. Tidak menganggap dirinya sebagai
orang hebat atau abnormal dan tidak
mengharapkan bahwa orang lain
mengucilkannya.

d. Tidak takut dicela orang lain.

e. Mempertanggung jawabkan
perbuatannya.

f. Mengikuti standar pola hidupnya dan
tidak ikut-ikutan.

g. Menerima pujian atau celaan secara
objektif.

h. Tidak menganiyaya diri sendiri.

Selain itu menurut Jersild (1958)
yang juga mengemukakan beberapa
aspek-aspek penerimaan diri  yaitu
sebagai berikut :

a. Persepsi mengenai diri dan sikap
terhadap penampilan.Individu yang
memiliki penerimaan diri berpikir
lebih realistik tentang penampilan
dan bagaimna ia terlihat dalam
pandangan orang lain. Ini bukan
berarti individu tersebutmempunyai
gambaran sempurna tentang dirinya,
melainkan individu tersebut
dapatmelakukan sesuatu dan
berbicara dengan baik mengenai
dirinya yang sebenarnya.

b. Sikap terhadap kelemahan dan
kekutan diri sendiri dan orang

lain.Individu yang memiliki
penerimaan diri memandang
kelemahan dan kekuatan

dalamdirinya memiliki penerimaan
diri memandang kelemahan dan
kekuatan dalam dirinyalebih baik
daripada  individu yang tidak

memiliki penerimaan diri. Individu
tersebutkurang menyukai jika harus
menyia-nyiakan energinya untuk
menjadi hal yang tidak mungkin,
atau  berusaha menyembunyikan
kelemahan dari dirinya sendiri
maupun oranglain. la pun tidak
berdiam diri dengan  tidak
memanfaatkan kemampuan yang
dimilikinya.Sebaliknya, ia akan
menggunakan bakat yang
dimilikinya dengan lebih leluasa.
Individuyang bersikap baik pula
dalam  menilai kelemahan dan
kekuatan dirinya akan bersikap baik
pula dalam menilai kelemahan dan
kekuatan orang lain.

Perasaan infeoritas sebagai gejala
penolakan diri.Seseorang individu
yang terkadang merasakan infeoritas
atau  disebut dengan infeority
complex adalah seseorang individu
yang tidak memiliki sikap
penerimaan diri dan haltersebut akan
menunggu penilaian yang realistik
atas dirinya.

. Respon  atas  penolakan  dan

kritikanindividu ~ yang  memiliki
penerimaan diri tidak menyukai
kritikan, namun demikian
lamempunyali  kemampuan untuk
menerima kritikan bahkan dapat

mengambil  hikmah  darikritikan
tersebut. [a  berusaha  untuk
melakukan koreksi atas dirinya
sendiri, inimerupakan hal yang

penting dalam perkembangannya
menjadi seorang individu dewasadan
dalam mempersiapkan diri untuk
menghadapi masa depan individu
yang tidak memiliki penerimaan diri
justru menganggap kritikan sebagai
wujud penolakanterhadapnya. Yang
penting dalam penerimaan diri yang
baik  adalah  mampu  belajar
dari pengalaman  dan  meninjau




kembali sikapnya yang terdahulu
untuk memperbaiki diri.

e. Keseimbangan antara “real self” dan
“ideal self’individu yang memiliki

penerimaan diri adalah 1a
mempertahankan  harapan dan
tuntutan.

Berdasarkan  pendapat  dari

Jersild (1958) bahwa aspek-aspek
penerimaan diri terdiri dari persepsi
mengenai diri dan sikap terhadap
penampilan, sikap terhadap kelemahan
dan kekuatan diri sendiri dan orang lain,
perasaan infeoritas, sebagai gejala
penolakan diri, respon atas penolakan
dan kritikan individu yang memiliki
penerimaan diri tidak menyukai kritikan
namun demikian ia  mempunyai
kemampuan untuk menerima kritikan
bahkan dapat mengambil hikmah dari
kritikan tersebut, keseimbangan antara
“real self” dan “ideal self” individu
yang memiliki penerimaan diri adalah ia
mempertahankan harapan dan
tuntutan. (http://www.scribd.com/doc/22
094435/penerimaan-diri).

METODE PENELITIAN

Metode analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik korelasi Product Moment dari
Karl Pearson.Alasan digunakan teknik
korelasi ini disebabkan karena pada
penelitian ini memiliki tujuan ingin
melihat hubungan antara satu variable
bebas (penerimaan diri) dengan satu
variable tergantung  (harga diri).

Pembahasan

Hasil penelitian ini  yang di
analisis dengan menggunakan analisis
korelasi product moment, menyatakan
bahwa terdapat hubungan yang
signifikan positit antara penerimaan diri
dengan harga diri orang tua, dibuktikan
dengan koefisien korelasi dimana ry, =
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0,788 ; p = 0.000, berarti < 0,050.
Artinya semakin baik penerimaan diri
maka akan semakin tinggi harga diri
orang tua dan semakin tidak
baik/negatif penerimaan diri maka
semakin rendah harga diri orang
tua.Dalam  penelitian  ini, tinggi
rendahnya harga diri orang tua
dipengaruhi oleh penerimaan diri yang
terdiri dari aspek, persepsi mengenai
diri dan sikap penampilan, sikap
terhadap kelemahan dan kekuatan diri
sendiri dan orang lain, perasaan
infeoritas, respon atas penolakan dan
kritikan  individu  yang  memiliki
penerimaan diri, keseimbangan antara
“real self dan ideal self”. Dimana
semakin baik penerimaan diri maka
akan semakin tinggi harga diri orang tua
dan sebaliknya semakin tidak baik
penerimaan diri maka akan semakin
rendah harga diri orang tua.

Selanjutnya dari hasil penelitian
ini  diketahui  bahwa koefisien
determinan (r*) dari hubungan antara
variabel bebas X ( Penerimaan diri )
dengan variabel terikat Y (harga diri
orang tua) adalah sebesar r’ = 0,620.
Hal ini mengartikan bahwa penerimaan
diri yang didapat dari Masyarakat Aceh
besar meunasah krueng mempengaruhi
tinggi rendahnya harga diri orang tua
sebesar 62,00%.

Berdasarkan hasil analisis ini,
maka hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini  dinyatakan diterima,
dimana terdapat hubungan yang
signifikan positif antara penerimaan diri
dengan harga diri orang tua. Gambaran
deskriptif juga mendukung hasil uji
hipotesis dimana  setiap  variabel
penerimaan diri  dan harga diri
dinyatakan Tinggi.

Berdasarkan hasil i1 maka
dapat diketahui pula bahwa harga diri
orang tua dipengaruhi oleh faktor atau
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variabel lain yang tidak dominan yaitu
hanya sebesar 38,00%. Ini berarti
bahwa faktor lain kecil peranannya
dalam meningkatkan harga diri orang
tua.

Dalam penelitian ini faktor lain
tersebut dapat diketahui dari faktor-
faktor yang mempengaruhi harga diri,
diantaranya Sosial ekonomi,
pendidikan, dan kemampuan
perorangan, menurut  Bachmandan
o’mallay (1979).

Hasil penelitian ini sejalan
dengan teori yang dikemukakan oleh
Coopersmith (1967), bahwa terdapat
empat kriteria penentu penerimaan diri
yang akan menimbulkan harga diri
orang tua, yaitu: self values, leadership
popularity, family parents, achievment.

Kesimpulan

Berpedoman pada hasil-hasil
dan pembahasan yang telah dibuat,
maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai
berikut:

1. Terdapat hubungan positif yang
signifikan antara penerimaan diri
dengan harga diri. Hasil ini
dibuktikan dengan koefisien korelasi
ryy = 0,788; sig <0,050. Artinya
semakin positif penerimaan diri,
maka harga dir1 semakin tinggi,
sebaliknya semakin negatif
penerimaan diri, maka harga diri
semakin rendah. Berdasarkan hasil
penelitian ini maka hipotesis yang
telah diajukan, dinyatakan diterima.

2. Penerimaan diri memberikan
pengaruh sebesar 62,00% terhadap
harga diri. Berdasarkan  hasil

penelitian ini diketahui bahwa masih
terdapat 38,00% peran dari faktor
lain terhadap harga diri, dimana
faktor lain tersebut dalam penelitian
ini tidak dilihat, diantaranya adalah
Sosial ekonomi, pendidikan, dan

kemampuan perorangan, Secara
umum subjek penelitian ini, yakni
para orang tua di meunasah krueng
Aceh Besar, memiliki penerimaan
diri yang positif dan memiliki harga
dir1 yang tinggi.

Saran
Sesuai dengan hasil penelitian

serta kesimpulan yang telah dibuat,
maka hal-hal yang dapat disarankan
adalah sebagai berikut :
1. Saran Kepada Subjek Penelitian
Berpedoman pada hasil penelitian
diatas yang menyatakan bahwa para
orang tua memiliki penerimaan diri
yang positif dan harga diri yang
tinggi, maka disarankan kepada para
orang tua untuk dapat
mempertahankan kondisi penerimaan
diri dan harga diri seperti selama
ini.Dengan tingginya penerimaan diri
dengan didukung oleh harga diri
yang tinggi, diharapkan subjek
penelitian dapat mengembangkan
diri secara optimal.
Saran Kepada Masyarakat Aceh
Disarankan kepada masyarakat Aceh
khususnya dalam menentukan mahar
agar dapat mempertahankan rasa
penerimaan diri yang baik dengan
harga diri yang tinggi. Tetapi tidak
diluar konteks ajaran agama islam
harus sesuai dengan syariah islam
yang telah ditentukan. Alangkah
baiknya bila dalam menentukan
mahar bisa disesuaikan dengan
keadaan pihak yang akan melamar
agar tercapainya tujuan yang ingin di
capai yaitu dapat berlanjut ke tahap
pernikahan tanpa harus ada rasa
keberatan dalam besarnya nilai
mahar.
3. Saran Kepada Peneliti Selanjutnya

Menyadari bahwa penelitian ini

memiliki banyak kekurangan, maka
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disarankan kepada peneliti
selanjutnya, baik itu mahasiswa
maupun profesional yang lainnya
yang ingin melanjutkan penelitian ini
untuk mengkaji adanya hubungan
antara variabel-variabel yang di teliti.
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